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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya kemampuan teknis manusia modern saat ini ternyata tidak
selalu diimbangi kemampuannya dalam memahami nilai-nilai. Kemajuan dan
kemodernan zaman yang ditandai dengan kemajuan sains dan teknologi ternyata
tidak seluruhnya meniscayakan hilangnya problematika kehidupan manusia.
Problematika kehidupan yang semula ingin disclesaikan manusia dengan sains

dan teknologi justru kian hari kian bertambah pelik.

Dalam konstelasi global kemajuan dan kemodernan itu telah menyisakan
berbagai macam krisis, seperti kemiskinan, ketidakadilan ekonomi, politik,
informasi, menurunnya kualitas kesehatan dan kurangnya kesadaran akan
lingkungan hidup. Secara psikologis manusia modern menderita penyakit yang
begitu memprihatinkan. Manusia mengalami keterasingan (alienasi) dengan alam
maupun dengan sesamanya, manusia menjadi individualistis, konsumtif dan

materialistis.

Krisis. sekarang fentang nilai ‘adalah 'sangat mendalam. Beberapa orang
menganggap Krisis tersebut sebagai-aspek, dari krisis otoritas-moral yang banyak
mengalami gugatan. Pusat otoritas menjadi tidak tetap, dasarnya dipersoalkan dan
akibatnya putusan-putusannya tidak lagi dipercaya. Ketidakpercayaan itu
disebabkan oleh kejadian-kejadian sejarah yang baru, suatu peristiwa yang tidak

pernah ada sebelumnya, tetapi persoalan yang lebih pelik sebenarnya adalah



bahwa orang tidak lagi dapat mempercayai sesuatu apapun.' Manusia lalu
membuat kriteria tentang nilai sendiri yang dianggap dapat menjawab persoalan
zamannya. Ironisnya pusat otoritas tentang nilai yang dibuatnya ini menolak
pertimbangan-pertimbangan tradisi yang sebenarnya manusia tidak bisa lepas

darinya. Akibatnya manusia modern tercerabut dari akar-akar taradisinya dan

menjadi asing terhadap tradisinya sendiri.

Pasca renaisans yang ditandai dengan kebangkitan industrialisasi di Barat
manusia menemukan kesadaran baru, kcsadaran sebagai makhluk yang sangat
penting di 'muka bumi ini. Kesadaran ini menegaskan bahwa manusia adalah
makhluk yang unik, yang menduduki posisi tertinggi di tengah jagad semesta ini,
manusia berbeda dengan makhluk-makhluk lain di alam ini bahkan terpisah dari
alam. Kesadaran ini melandasi perkembangan ilmu pengetahuan pasca renaisans
sampai sekarang. Cara pandang yang bercorak antroposentris ini dalam sejarah
pemikiran Barat muncul sebagai respon terhadap kesadaran manusia di abad
Tengah yang dinilai terlalu teosentris sehingga membelenggu kebebasan

manusia.’
Cara pandang - antroposentris ini pada perkembangan pemikiran

selanjutnya banyak dikoreksi kembali oleh banyak pemikir. Pandangan ini dinilai

telah melewati batas-batasnya dan diduga kuat turut andil atas terjadinya krisis

' Harold H. Tilus, Marilyn S. Smith (dkk.), Persoalan-persoalan Filsafat, terj. Harun
Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm.120,

? Baca sejarah Filsafat Barat tentang Rennaissance dalam Robert C. Solomon dan
Kathleen M. Higgins, Sejarah Filsafat, terj. Saut Pasaribu (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2002),
hlm. 357.



yang dialami manusia saat ini, manusia menjadi semakin agresif, eksploitatif dan

superior terhadap alam dan bahkan terhadap sesamanya.

Pandangan antroposentris yang memang semula pergerakannya berawal
dari Barat tersebut cenderung bertolak belakang dengan pandangan dunia Timur
yang melihat manusia dan alam sebagai sesuatu yang utuh dalam sebuah
keselarasan. Dalam pandangan dunia Timur manusia merupakan bagian kecil
dunia (mikro kosmos) di tengah-tengah alam semesta yang begitu luas (makro
kosmos), manusia dan alam dilihat sebagai sesuatu yang berbeda tapi sekaligus
utuh dan saling berhubungan. Hubungan yang harmonis antara keduanya menjadi

ciri khas pandangan dunia Timur.

Sejak globalisasi memudarkan batas teritorial geografis dan kultural setiap
bangsa, sejak itu hukum dan undang-undang menjadi aturan pokok pengganti
norma dan nilai etis setiap kebudayaan. Ciri khas dan keistimewaan normatif tiap
bangsa dilebur dalam satu hukum internasional. Masyarakat modern benar-benar
telah menjadi masyarakat “satu dimensi”.> Kondisi masyarakat industri modern
dengan jelas digambarkan oleh seorang filsuf Jerman “Mazhab Frankfrut” Herbert
Marcuse® dalam karyanya One Dimentional Man:_ Studies in the Ideology of

Advanced Industrial Society mengatakan:

3 M. Helmi Umam “Kejahatan Perang, Refleksi Etis menurut Seni Perang Tsunzu”, Tesis.
Fakultas Filsafat Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2003, him. {.

* Herbert Marcuse lahir di Berlin dari keluarga Yahudi. Ia belajar filsafat dan sastra di
Universitas Berlin dan Freiburg. Pada 1923 Marcuse meraih gelar Doktor Filsafat dari Universitas
Freiburg, dengan disertasi tentang kesusastraan. Setelah Hitler berkuasa, ia pindah ke Swiss,
Kemudian pada 1933, ia pindah ke Amerika Serikat dan menjadi warga negara Amerika. Ia
bekerja di Institut untuk mengadakarn riset sosial di Universitas Colombia, Harvard dan Brandeis.
Sejak 1965, ia menjadi Profesor di Universitas Berkeley, California. Marcuse meninggal pada
dunia pada tanggal 29 Juli 1979 di Stenberg, Jerman ketika sedang berkunjung ke sana atas



“Masyarakat modern adalah masyarakat manusia yang berdimensi satu
dengan kekerasan yang dilembagakan (institutionalized violence) serta
memaksa setiap orang untuk menyesuaikan diri pada keadaan. Untuk

menghadapi masyarakat seperti itu, hanya dengan satu cara, kekerasan

pula”.?

Transformasi multi sistem yang terbuka secara mondial (mendunia) ini
menyeBabkdn lahirnya pertarungan massal dalam bentuk perang sains, perang
budaya, serta model kompetisi ekonomi pasar bebas di antara negara-negara.
Pengukuran standar kekuatan setiap negara pun dibuat untuk mengidentifikasi
negara mana yang kuat dan yang lemah. Negara dunia pertama, kedua dan ketiga
semuanya dihitung melalui perspektif universal kapitalisme. Praktis peradaban
dunia modern adalah dunia yang amat berbeda dengan tingkat peradaban

sebelumnya.®

Pertarungan massal dalam bentuk perang sains, perang budaya, perang
ekonomi dengan adanya pasar bebas mempunyai implikasi praktis terhadap
kelangsungan lingkungan hidup manusia. Banyak sekali tragedi-tragedi besar
yang mengerikan menyangkut soal lingkungan hidup terjadi di bumi ini. Kendati
demikian seolah“olah’” tragedi \yang " mengerikan’ 'itu. ‘tidak ' dapat menyentuh

kesadaran manusia yang paling dalam terhadap lingkungannya,

Sudah'banyak usaha yang dilakukan manusia:dalam menanggulangi krisis

liangkungan. Dalam dunia internasional misalnya, deklarasi Stockholm Juni 1972

undangan scbuah lembaga ilmiah Institut Max Planc. Lihat Ali Mudhofir, Kamus Filsuf Barat
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 343.

5 Herbert Marcuse, Manusia Satu Dimensi, terj. Silvester G. Sukur dan Yusup
Priyasudiarja (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2000), him. 35.

& M. Helii Umam, “Kcjahatan Pcrang, Reflcksi Etis menurut Scni Perang Tsunzu”,
him.2,



di Swedia yang sekaligus menetapkan tanggal 5 Juni sebagai hari lingkungan
hidup sedunia merupakan bentuk keprihatinan tentang masalah krisis lingkungan
hidup. Bukan hanya berhenti di situ saja, usaha untuk menanggulangi krisis
lingkungan ini juga memunculkan lembaga-lembaga yang khusus menangani
masalah lingkungan seperti The Universal Pantheist Society dan The International
Society for Environmental Ethics. Pada tahun 1980, International Union for The
Conservation of Nature Resource (IUNC) bersama dengan United National
Programme (UNEP) dan World Wildlife (WWF) yang menerbitkan World
Conservation Strategy (WCS) dengan agenda mengupayakan tiga hal: memelihara
proses ekologi, mengawetkan keanekaragaman jenis serta menjamin pemanfaatan
secara lestari spesies serta ekosistemnya.’

Di Indonesia juga terdapat sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat WALHI
(Wahana Lingkungan Hidup) yang secara khusus bergerak dalam bidang
lingkungan hidup. Disamping itu adanya penerapan AMDAL (Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan) dalam melaksanakan pembangunan merupakan bentuk
perhatian t.erhadap lingkungan hidup.. Akan ' tetapi AMDAL (Analisis Mengenai
Dampak. Lingkungan) yang sekarang banyak dilakukan itu_hanya terkait pada
analisis dampak yang bersifat geofisika kimiawi saja. Aspek'sosial budaya yang
sekaligus lekat dengan konsepsi kesadaran akan alam sebagai subsistem ekologis

belum tercover dengan memadai. Akibatnya, analisis tersebut baru dilakukan pada

7 Hardjo Soemantri, Hukum Tata Lingkungan (Yoyakarta: Universitas Gajahmada Press,
1994), him. 10,



wilayah eksternal, lahiriah fisik material saja. Analisis itu terkesan dangkal dan
bersifat sampiran saja.”

Namun sepertinya usaha-usaha itu seolah-olah tidak mampu membendung
laju krisis lingkungan yang kian hari kian meningkat intensitasnya. Mengapa
kerusakan-kerusakan lingkungan tetap terjadi dan mengapa seolah-olah aktifitas
yang dilakukan manusia semakin lama cenderung merusak habitatnya sendiri,
bagian mana yang kurang dalam usaha-usaha yang dilakukan tersebut?
Pertanyaan-pertanyaan di atas tidak ingin gegabah menunjukkan penelitian ini
untuk tujuan praktis mengantisipasai menghilangkan krisis lingkungan yang
terjadi selama ini. Penelitian ini ingin memberi tawaran reflektif tentang nilai-nilai
etis yang terkandung di dalam scientia sacra Seyyed Hossein Nasr.

Sebagai disiplin ilmu yang mandiri, filsafat memiliki ciri khas yang tidak
dimiliki oleh ilmu-ilmu lain. Jika ilmu khusus puas dengan data empiris, filsafat
kecuali positivisme, empirisisme, positivisme logis dan yang sejenisnya tidak
pernah puas dengan data-data empiris. Filsafat selalu ingin menembus di balik
yang empiris-sehingga-unsur-spekulasi (bukan usaha Untung-untungan melainkan
seolah-olah ‘melihat dengan “mata batin™ sampai di/balik yang empiris) sangat
ditekankan. Filsafat Senantiasa /ingin \, menemukan  sesuatu yang bersifat

fundamental dan dasariah.’

¥ M. Amin Abdullah “Bahasa Agama dalam Menjawab Persoalan Lingkungan”, dikutip
dari makalah yang disampaikan dalam seminar pengembangan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tanggal 18-19 September 2002.

° Frederick Sontag, Pengantar Metafisika, terj. Cuk Ananta Wijaya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), hlm. vii.



Penelitian ini mengajukan isu-isu lingkungan hidup, seperti dampak
indrustrialisasi (yang muncul seiring dengan pesatnya kemajuan dalam bidang
sains, teknologi), hujan asam, menipisnya lapisan ozon, meningkatnya jumlah
populasi penduduk dunia dan lain-lain. Manusia saat ini sedang dihadapkan pada
krisis yang berbahaya. Hingga pada saat ini sangat sulit mengingat berapa jumlah
korban akibat kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan, baik itu melalui
pencemaran ataupun eksploitasi terhadap alam secara besar-besaran yang
mengancam kelangsungan hidup manusia itu sendiri belum dianggap sebagai
peristiwa luar biasa yang menjadikan seluruh dunia bertindak keras terhadap
peristiwa-peristiwa tersebut. Penelitian ini tidak bertujuan menilai salah-benar
atau baik-buruk krisis lingkungan yang terjadi saat ini. Penelitian ini mengkaji
dimensi etis scientia sacra Seyyed Hossein Nasr.'

Scientia Sacra yang dimaksudkan di sini adalah pengetahuan suci yang
berada dalam jantung setiap wahyu yang diperoleh melalui wahyu dan intuisi
intelektual yang menyelimuti hati dan pikiran manusia. Scienfia Sacra adalah
pengetahuan tentang Riilitas Absolut. Dalam tradisi Islam disebut dengan (al-ilm
al-huduri). Scientia Sacra juga didefinisikan dengan pengetahuan tentang Yang
Riil yang membedakan antara Yang Riil dan yang ilusi. Apa yang disebut sebagai
Scientia Sacra tidak lain adalah metafisika itu, jika istilah ini dimengerti secara

tepat sebagai puncak sains tentang Yang Riil."

1% Untuk penyebutan nama, selanjutnya disebut Nasr.

" Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, tgrj. Suharsono (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2001),
hlm. 153. Lihat juga Nasr, The Need for Sacred Science (USA: State University of New York
Press, 1993), hlm. 164-169.



Selanjutnya Nasr menegaskan bahwa metafisika adalah sains tentang Yang
Riil atau lebih khusus, pengetahuan dengan arti dimana manusia dapat
membedakan antara Yang Riil dengan yang ilusi, atau sebuah pengetahuan yang
bertujuan untuk mengetahui sesuatu secara esensial atau sebagaimana adanya.
Mengetahui sesuatu secara esensial atau sebagaimana adanya juga berarti
mengetahui secara paripurna. Scientia Sacra bukan hanya memuat prinsip-prinsip
metafisika saja, tetapi juga menyangkut prinsip-prinsip berbagai sains tentang
tatanan kosmologi."

Menurut Nasr, alam merupakan cermin dari sifat-sifat Ilahi. Melihat
kosmos dengan kaca mata intelek bukan berarti melihatnya sebagai bagian-bagian
kasar yang terpisah-pisah (afomistik), namun melihat alam sebagai wajah Tuhan
yang menampakkan diri lewat keindahan dan kebesaran-Nya. Setelah sifat-sifat
Hlahi masuk ke dalam diri manusia, sifat Ilahi itu akan merefleksikannya dalam
segala tingkah-laku manusia.

Alam semesta sebagai eksistensi Tuhan hanya bisa dipahami oleh manusia
dengan kemampuan intelek dalam' 'dimensi 'spiritualnya, ‘'yang dapat memahami
tanda-tanda Tuhan atau ayat-ayat Tuhan yang. tersembunyi_dalam semua wujud
keseluruhan, pada langit, bumi, air dan udara, sebagaiimenifestasi Ilahi.

Pandangan metafisis ini memiliki dimensi etis. Perfama jika alam

merupakan cermin dari kebesaran Ilahi maka sudah seharusnya manusia

12 Baik alam besar (makrokosmos) maupun alam kecil atau manusia (mikrokosmos).
kedua-duanya dalam metafisika diyakini sebagai manifestasi Tuhan yang sengaja diciptakan untuk
pengetahuan itu sendiri. Dasar kosmologi Islam adalah terdapat pada al-Qur’an surat al-Fussilat
ayat 53. Lihat Nasr, Pengetehuan dan Kesucian, him. 157 dan juga The Need for Sacred Science,
hlm. 95-111.



menghargai, berdamai dengan alam dan memperlakukannya sebaik mungkin.
Kedua, dengan kemampuan intelek dan kemampuan spiritualnya manusia bisa
mengenal-Nya melalui tanda-tanda yang ditampakkan-Nya sehingga manusia
tidak lagi tercerabut dari akarnya, sebagai makhluk yang suci yang selalu

diberkati oleh kasih sayang-Nya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah disebutkan
di atas, maka permasalahan pada penelitian ini adalah:
1. BagaimanaI konsep etika lingkungan hidup dalam perspektif scientia sacra
Seyyed Hossein Nasr?

2. Apa kontribusi scientia sacra dalam konservasi lingkungan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemikiran Seyyed Hossein Nasr
(scientia sacra)! ‘Sedangkan’ manfaat dari penelitian-'ini adalah memperluas
cakrawala pemahaman kita' tentang alam, manusia dan Tuhan sekaligus dapat
menarik insight " yang " terdalam /dari refleksi etis yang /ditawarkan. Usaha
i

pemahaman ini diharapkan dapat memberikan rujukan bagi beberapa penelitan

selanjutnya dengan tema-tema yang terkait.
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D. Metode Penelitian

Penelitiaan ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
karena data-data yang diperoleh berasal dari telaah kepustakaan yang berupa
keterangan, naskah dan referensi. Data yang digunakan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari karya tulis tokoh
yang akan dikaji dan karya orang lain yang membahas tokoh tersebut secara utuh
atau dalam tema-tema tertentu. Data sekunder merupakan data-data pendukung
yang dapat menghantarkan peneliti dalam memberikan ulasan-ulasan yang lebih

komprehensif terhadap tema-tema yang akan dikaji.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu pemikiran seorang
tokoh diselidiki sebagai filsafat, tidak dipandang menurut arti sosiologis atau
budaya atau politis.'* Sedangkan model dari penelitian ini adalah menggunakan
model penelitian historis faktual, yaitu mengkaji pikiran salah satu tokoh, entah

hanya satu topik atau seluruh pemikiran dalam karyanya.'*

Unsur-unsur..metodis umum _filsafat yang akan_dipergunakan dalam

penelitian_ini adalah deskripsi, yaitu/menggambarkan isi pikiran tokoh secara
|

utuh, sistematis dan_akurat, analisis, yaitu meneliti secara mendalam data-data

yang diperoleh untuk mendapatkan kejelasan pemahaman, inferpretasi, yaitu

menyelami karya tokoh, menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan secara

'3 Achmad Charis Zubair dan Anton Baker. Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 2005), hlm. 61.

" Ibid.,
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yang diperoleh untuk mendapatkan kejelasan pemahaman, interpretasi, yaitu
menyelami karya tokoh, menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan secara
khas,'"* dan idealisasi, merupakan upaya untuk mengungkapkan pemikiran suatu

tokoh ke dalam suatu konsep yang ideal dan universal.'s

E. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya menurut sepengetahuan penulis, secara eksplisit belum
terdapat hasil penelitian berkenaan dengan etika lingkungan hidup dalam
perspektif scientia sacra Seyyed Hossein Nasr. Penelitian-penelitian tentang
pemikiran Seyyed Hossein Nasr memang banyak ditemukan, di antaranya;

“Konsep Metafisika Seyyed Hossein Nasr”, sebuah kajian yang dilakukan
oleh Mohammad Sufiyan. yang mencoba menggahbarkan konsep metafisika
Seyyed Hossein Nasr tcrutama yang bersumber dari buku Pengetahuan dan
Kesucian yang sudah diterjemahkan oleh Suharsono. Akan tetapi di sini penulis
tidak memakai konsep metafisika Seyyed Hossein Nasr untuk melihat isu-isu
seputar lingkungan hidup terutama  dalam | kaitannya dengan diskursus etika
lingkungan hidup. Di samping itu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh
Siti Fatimah ‘Pemikiran Tasawuf Seyyed Hossein Nasr, Pembahasan terhadap

Buku Living Sufism”. Dalam tulisan ini penulis hanya menggambarkan pemikiran

15 Achmad Charis Zubair dan Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, him, 63,

' 1bid., him. 65.
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tasawuf Seyyed Hossein Nasr dari satu buku tersebut dan tidak memuat tentang
persoalan-persoalan seputar lingkungan hidup.

Selain itu terdapat juga skripsi yang ditulis oleh Arif Budianto “Pandangan
Seyyed Hossein Nasr terhadap Dampak Sains dan Teknologi”. Dalam tulisan ini
penulis hanya menjelaskan kritik epistemologi yang dikemukakan Seyyed
Hossein Nasr atas dua aliran besar dalam sejarah filsafat barat yaitu rasionalisme
dan empirisisme. Dalam sebuah laporan penelitian yang ditulis oleh Abdul Basir
Solisa “Filsafat Perenial, Kajian terhadap Pemikiran Seyyed Hossein Nasr” yang
juga mencoba menghadirkan pemikiran Nasi (filsafat perenial) ke tengah-tengah
filsafat yang berkembang saat ini (modern) sebagai upaya untuk memberikan
jalan alternatif atas problematika zaman ini. Dalam penelitian ini penulsi juga
tidak membahas pemikiran Seyyed Hossein Nasr berkaitan dengan persoalan-
persoalan seputar lingkungan hidup.

Dengan pertimbangan tidak adanya penelitian secara ekspli.sit tentang tema
yang diajukan, maka kiranya diperiukar suatu upaya untuk menghadirkan
pemikiran_ Seyyed Hossein Nasr untuk memberikan suatu_pemikiran baru atas

modél etika lingkungan hiduplyang ielah/ada'saat ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan, skripsi ini dibagi
menajadi bab-bab yang akan diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan,

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
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penelitian dan sistematika penulisan. Melalui bab ini akan terungkap gambaran
umum tentang seluruh rangkaian penelitian sekaligus dasar-dasar pijakan dalam
pembahasan berikutnya.

Bab kedua menguraikan tentang biografi Seyyed Hossein Nasr yang
meliputi latar belakang keilmuan, karya-karyanya, garis besar pemikirannya dan
keprihatinannya.

Bab ketiga menguraikan tentang tentang etika lingkungan hidup yang
meliputi latar belakang munculnya keprihatinan terhadap lingkungan, isu-isu
lingkungan global, unsur-unsur penting dalam krisis ekologi, istilah-istilah dalam
etika secara umum, pengertian dan ruang lingkup etika lingkungan hidup, teori-
teori yang ada di dalamnya, dan prinsip-prinsip yang dapat diambil dari berbagai
teori tentang etika lingkungan hidup.

Bab keempat menguraikan tentang jalan keluar yang diajukan Nasr
terhadap krisis lingkungan yang meliputi pola relasi antara tuhan, manusia, dan
alam di dalam scientia sacra, menguraikan tasawuf dalam upaya pengutuhan
manusia serta pembinaan nafsu rendah.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian.




BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan dalam bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, etika lingkungan hidup dalam perspektif scientia sacra Seyyed
Hossein Nasr adalah etika lingkungan hidup yang berdasarkan prinsip-prinsip
metafisika tradisional di mana pengetahuan ini ada di setiap jantung agama-
agama besar dunia: Kristen, Yahudi, Islam, Hindu dan Budha. Pengetahuan
metafisika ini kemudian dipakai menjadi landasan untuk melihat hubungan antara
manusia, alam dan Tuhan karena scientia sacra dalam pengertiannya itu sendiri
juga merupakan suatu pengetahuan yang menyeluruh tentang hakikat sesuatu—
pengetahuan suci tentang Yang Riil—di mana manusia dapat membedakan antara
Yang Nyata dan yang semu, Yang Mutlak dan yang nisbi dan Yang Abadi dan
yang sementara.

Dalam kaca matza scientia sacra Seyyed Hossein Nasr, alam dipahami
sebagai penampakan Wajah Ilahi (fajalli) di mana seluruh Nama dan Sifat-sifat-
Nya_menampakkan diri sehingga manusia” dapat secara’ langsung merasakan
Kehadiran-Tlahi (Divine Presence) di sini dan sekarang. Tidak ada sesuatu yang
tidak berharga dalam keserbaragaman alam, Semuanya itu merupakan suatu
jaringan yang halus dan rumit tetapi dalam suatu rangkaian keharmonisan irama
kosmos yang memiliki tingkatan-tingkatan eksistensi sendiri di mana setiap

tingkatan itu memerankan diri di posisinya masing-masing. Alam berfungsi

116



117

sebagai bantuan penyatuan spiritual bagi manusia yang ingin menjadikan dunia
sebagai upaya mentransendensikan dirinya dan alam menjadi suatu bagian dari
Realitas Yang Hadir. Manusia sebagai penghuni semesta yang merupakan unsur
yang paling dominan terhadap krisis lingkungan, pada dasamya diciptakan dalam
citra Tuhan (‘ala suratihi) dan berasal dari dunia keabadian (‘az/). Ini berarti pada
hakikatnya manusia adalah suci (fitrah). Namun demikian manusia memiliki
kebebasan untuk mengingkari hakikat primordialnya. Karena itu alam adalah
peringatan tetap bagi manusia agar menjadi seorang manusia sempurna, dalam arti
menyempurnakan diri terhadap kehendak Tuhan. Pada akhimya alem dan segala
isinya, termasuk manusia di dalamnya menyerahkan diri sepenuhnya terhadap
kehendak Tuhan. Semua berasal dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya.

Kedua, kontribusi- terbesar yang dapat diberikan oleh scientia sacra
Seyyed Hossein Nasr dalam ' komservasi lingkungan adalah dengan
memperlakukan alam sesuai dengan kondisinya yang asli. Pohon selalu
melahirkan dan berbuah menurut jenisnya, ikan selalu berada dalam sifatnya
sebagai-ikan dan burung selalu berada dalam sifatnya sebagai burung. Pada
prinsipnya semua makhluk cipataan-Nya tundukypada hukum-hukum yang telah
digariskan-Nya. Bentuk praksis dan ideal perilaku tercermin dalam perbuatan
manusia yang sudah “muslim” yang berarti berserah diri sepenuhnya terhadap
kehendak Tuhan sehingga pada akhimya mengantarkan manusia untuk dapat
menyatukan dimensi iman, islam dan ihsan yang mewujud dalam jiwa Manusia

Sempurna (al-Insan al-Kamil).
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa apa yang telah diungkapkan dalam skripsi ini
masih banyak kekurangan baik dalam hal analisis, metodologi, penggalian data
maupun aspek akademis lainnya. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha
penelitian lebih lanjut untuk meneruskan dan memperbaiki kekurangan yang telah

ada.

Kajian tentang Seyyed Hossein Nasr memang sudah banyak dilakukan,
namun malsih terdapat kekurangan oleh karena itu diperlukan suatu upaya
memperbaruhi baik aspek metodologi maupun dalam analisisnya sehingga terjadi
kesalingterkaitan antara penelitian yang satu dengan penelitian sebelumnya. Hal
ini dimaksudkan untuk menghindari suatu proses pengulangan dalam penelitian.
Menurut sepengetahuan penuli§, belum terdapat penelitian perbandingan tentang
Seyyed Hossein Nasr dengan .tokoh lainnya, seperti misalnya penelitian yang telah
dilakukan oleh Amin Abdullah, yang memperbandingkan pemikiran antara Al-
Ghazali dan Kant. Begitu juga dengan pemikiran Seyyed Hossein Nasr, dapat pula
diperbandingkan _dengan  pemikiran, misalnya Fazlur Rahman. Dua tokoh ini
menmiliki “background ‘pendidikan yang“sama; sama-sama  merupakan anak didik
Barat tetapi mengambil ‘sikap yang berbeda dalam ‘melihat /modernitas. Seyyed
Hossein Nasr dalam melihat modernitas lebih menempatkan diri sebagai oposisi
sedangkan Fazlur Rahman lebih bersikap moderat dalam melihat modernitas.
Penelitian selanjutnya bisa menyoroti epistemologi kedua tokoh. Hal ini tentunya

akan menarik secara intelektual dan sekaligus mémperkaya khazanah pemikiran

[slam.
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